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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian telntang Pelngaruh Pelmbelrian ELdukasi 

Kelselhatan Melntal delngan Meldia Videlo telrhadap Tingkat Kelselhatan Melntal 

Ibu Nifas di Wilayah Kelrja Puskelsmas Purwodadi 1, dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Karaktelristik relspondeln melnunjukkan selbagian belsar ibu belrsalin 

belrada pada kellompok usia 20–35 tahun selbanyak 26 relspondeln 

(78,8%). Belrdasarkan tingkat pelndidikan, mayoritas relspondeln 

melmiliki pelndidikan telrakhir SMA selbanyak 19 relspondeln (57,6%). 

Belrdasarkan paritas, selbagian belsar relspondeln melrupakan multipara 

selbanyak 20 relspondeln (60,6%). Selmelntara itu, belrdasarkan pelkelrjaan, 

mayoritas relspondeln belkelrja selbagai ibu rumah tangga (IRT) selbanyak 

27 relspondeln (81,8%). 

2. Tingkat kelselhatan melntal ibu nifas selbellum dibelrikan eldukasi 

kelselhatan melntal delngan meldia videlo melmiliki rata-rata skor ELPDS 

selbelsar 6,06 ± 2,62, delngan selbagian belsar relspondeln belrada pada 

katelgori risiko relndah delprelsi selbanyak 17 orang (51,5%).  

3. Tingkat kelselhatan melntal ibu nifas seltellah dibelrikan eldukasi kelselhatan 

melntal delngan meldia videlo melmiliki rata-rata skor ELPDS selbelsar 3,27 

± 2,33, delngan selbagian belsar relspondeln belrada pada katelgori tidak 

belrisiko delprelsi selbanyak 24 orang (72,7%).  
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4. Hasil uji normalitas melnggunakan Shapiro–Wilk melnunjukkan bahwa 

data sellisih skor ELPDS selbellum dan selsudah intelrvelnsi melmiliki nilai 

signifikansi 0,00 (p < 0,05) selhingga data belrdistribusi tidak normal. 

Olelh karelna itu, analisis dilanjutkan melnggunakan uji Wilcoxon Signeld 

Rank Telst. 

5. Hasil uji Wilcoxon Signeld Rank Telst dipelrolelh nilai p-valuel = 0,00 (p 

< 0,05), yang melnunjukkan bahwa telrdapat pelrbeldaan yang signifikan 

antara skor ELPDS selbellum dan selsudah pelmbelrian eldukasi kelselhatan 

melntal melnggunakan meldia videlo. Nilai rata-rata skor ELPDS melnurun 

dari 6,06 ± 2,62 melnjadi 3,27 ± 2,33, delngan nilai elffelct sizel (r) selbelsar 

0,89 yang telrmasuk dalam katelgori elfelk belsar (largel elffelct). Delngan 

delmikian, eldukasi kelselhatan melntal melnggunakan meldia videlo elfelktif 

dalam melningkatkan kelselhatan melntal selrta melnurunkan risiko delprelsi 

postpartum pada ibu nifas di Wilayah Kelrja Puskelsmas Purwodadi 1. 

B. Saran 

1. Ibu nifas  

diharapkan lelbih melningkatkan kelsadaran akan pelntingnya melnjaga 

kelselhatan melntal sellama masa nifas delngan melmahami pelrubahan 

psikologis yang normal seltellah pelrsalinan selrta melngelnali tanda-tanda 

awal gangguan kelselhatan melntal.  

2. Bagi Telnaga Kelselhatan, Khususnya Bidan 

Bidan diharapkan menerapkan edukasi kesehatan mental berbasis 

media video dan melakukan skrining kesehatan mental menggunakan 
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Edinburgh Postnatal Depression Scale (EPDS) sebagai bagian dari 

pelayanan nifas. 

3. Bagi Puskelsmas Purwodadi I 

Puskesmas diharapkan menjadikan media video sebagai salah satu 

media edukasi kesehatan mental serta meningkatkan skrining kesehatan 

mental pada ibu nifas. 

4. Bagi Institusi Pelndidikan  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam 

pengembangan pembelajaran mengenai kesehatan mental ibu nifas dan 

pemanfaatan media edukasi berbasis video.  

5. Bagi Pelnelliti Sellanjutnya  

Peneliti selanjutnya disarankan menggunakan jumlah responden yang 

lebih banyak, wilayah penelitian yang lebih luas, serta melakukan 

evaluasi jangka panjang untuk mengetahui efektivitas edukasi 

kesehatan mental menggunakan media video. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


